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ABSTRAK 

Agung Setya Budi (19621001): Upaya Sosialisasi UU Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Perkawinan Oleh KUA Kecamatan Curup 

Timur Di Kecamatan Curup Timur 

Perkawinan bawah umur merupakan perkawinan yang dilakukan oleh calon 

pengantin yang belum memenuhi syarat usia minimal kawin seperti yang tertera pada 

Undang-undang no 16 tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang no 1 tahun 

1974 yang awalnya bahwa batasan usia untuk melangsungkan perkawinan itu pria 

sudah berusia 19 (Sembilan belas) tahun dan wanita sudah mencapai usia 16 (Enam 

belas) tahun. Yang kemudian diubah menjadi pria sudah berusia 19 tahun dan wanita 

juga telah berumur 19 tahun. Dipensasi perkawinan merupakan keringanan untuk 

perkawinan yang calon mempelai laki-laki atau perempuannya yang masih dibawah 

umur dan belum diperbolehkan untuk menikah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perkawinan yang 

menggunakan surat putusan dispensasi kawin di KUA Curup Timur dan bagaimana 

upaya KUA kecamatan Curup Timur dalam mensosialisasikan UU nomor 16 Tahun 

2019 tentang perubahan atas UU nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) yaitu 

yang berusaha memaparkan dan menggambarkan hasil penelitian yang didapatkan dari 

data-data seperti buku-buku, majalah, surat kabar, artikel, jurnal dan internet, yang juga 

ditunjang dengan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif , dan tekhnik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara,dan juga dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah upaya KUA Kecamatan Curup Timur, yaitu 

dengan cara mensosialisasikan undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang 

perkawinan pada saat bimbingan dan penyuluhan, bimbingan dan nasehat pernikahan, 

pengajian rutin, penyuluhan khusus, sosialisias Undang-undang perkawinan. Dengan 

demikian maka dapat ketahui bahwa salah satu bentuk upaya KUA Kecamatan 

Curup Timur dalam mensosialisasikan UU Nomor 16 Tahun 2019 di wilayah 

Kecamatan Curup Timur adalah dengan memberikan bimbingan (SUSCANTI) 

kepada pasangan yang datang ke KUA Kecamatan Curup Timur dan nasehat 

pernikahan di rumah penduduk yang sedang melangsungkan pesta pernikahan. 

Adapun jumlah angka pernikahan yang menggunakan surat putusan dispensasi kawin 

di KUA Curup Timur mengalami penurunan terhitung dari tahun 2019-2023.  

Kata Kunci : Dispensasi Nikah, Perkawinan, Pernikahan dini, Undang-Undang 

Perkawinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam Pasal 7 ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974 yang tertera bahwa, batasan 

usia untuk melangsungkan perkawinan itu pria sudah berusia 19 (Sembilan 

belas) tahun dan wanita sudah mencapai usia 16 (Enam belas) tahun. Secara 

eksplisit ketentuan tersebut dijelaskan bahwa setiap perkawinan yang dilakukan 

ole calon pengantin prianya yang belum berusia 19 tahun atau wanitanya belum 

berusia 16 tahun disebut sebagai "Perkawinan di bawah umur". Bagi perkawinan 

di bawah umur ini yang belum memenuhi batas usia perkawinan, pada hakikatya 

disebut masih berusia muda (anak-anak) yang ditegaskan dalam Pasal 81 ayat 2 

U No.23 Tahun 2002, "Bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

(delapan belas) tahun dikategorikan mash anak-anak, juga termasuk anak yang 

masih dalam kandungan, apabila melangsungkan perkawinan tegas dikatakan 

adalah perkawinan di bawah umur.
1
 

  Bagi mereka yang ingin menikah, tetapi belum memenuhi syarat umur 

maka harus meminta izin "dipensasi nikah" kepada pengadilan atau pejabat lain 

                                                             
1
 Juhairina Izzatul Lailiyah, “Fenomena Pemalsuan Umur Pernikahan: Studi Kasus diDusun 

Cungkungan” (skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014), h. 2 
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yang ditunjuk ole kedua orang tua pihak pria maupun wanita, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 7 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Perkawinan.
2
 

Dipensasi perkawinan merupakan keringanan untuk calon mempelai laki-

laki atau perempuan yang masih dibawah umur dan belum diperbolehkan untuk 

menikah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Pada dasarnya dipensasi 

perkawinan di bawah umur merupakan pernikahan yang dilangsungkan dimana 

para calon mempelai atau salah satu calon mempelai belum mencapai batas umur 

minimal, yakni batas umur minimal sebagaimana yang ditetapkan oleh Undang 

Undang Nomor 1 Tahun 1974. Dengan demikian, pihak pengadilan agama dapat 

memberikan ijin perkawinan di bawah umur dengan alasan-alasan tertentu yakni 

adanya pertimbangan kemaslahatan yang dimaksudkan apabila tidak segera 

dilangsungkan pernikahan terhadap calon mempelai tersebut maka akan 

dikhawatirkan terjadi perbuatan- perbuatan yang melanggar norma agama dan 

peraturan yang berlaku. Aspek positif diberikan dipensasi perkawinan di bawah 

umur diharapkan akan mampu untuk membantu kedua calon mempelai terhindar 

dari perbuatan yang dilarang oleh agama dan hukum yang berlaku. 

Persoalan pernikahan dini dalam pembahasan skripsi ini berhubungan 

dengan perkawinan dibawah umur. Yaitu perkawinan dilakukan di luar ketentuan 

umur yang telah ditetapkan undang-undang perkawinan dan tanpa melalui 

prosedur semestinya. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

                                                             
2
 Binti mufarida, https://nasional.sindonews.com/read/1003403/15/permohonan-dispensasi-nikah-

mencapai-50-ribu-tahun-2022-1674464504. Diakses pada tanggal 07 juni 2023 pukul 23:38. 

https://nasional.sindonews.com/read/1003403/15/permohonan-dispensasi-nikah-mencapai-50-ribu-tahun-2022-1674464504
https://nasional.sindonews.com/read/1003403/15/permohonan-dispensasi-nikah-mencapai-50-ribu-tahun-2022-1674464504
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Perkawinan, menjelaskan bahwa perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak 

tidak memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan. Dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan kepada  UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

perubahan UU nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan. 

Secara singkat penulis dapat mejelaskan sedikit dari judul yang di angkat 

dalam masalah ini. Yaitu tentang pernikahan dini. Pengertian ini dengan sangat 

tegas menyatakan bahwa yang menjadi aturan adalah UU Nomor 16 tahun 2019. 

Perubahan norma dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan ini menjangkau batas usia untuk melakukan perkawinan, perbaikan 

norma menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur perkawinan bagi 

wanita. Dalam hal ini batas minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan 

dengan batas minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) 

tahun.  

Penulis menganggap bahwa permasalahan di atas cukup menarik untuk 

dikaji dan diteliti karena setelah melakukan studi review penulis berkeyakinan 

bahwa kasus yang akan diteliti oleh penulis sangatlah berbeda dengan penelitian-

penelitian yang sudah pernah dilakukan.  

Pada penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti di KUA Kecamatan 

Curup Timur  karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang 

UU Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan di KUA Kecamatan Curup 

Timur, oleh karena itu, penulis berkeyakinan bahwa permasalahan yang akan 
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diteliti layak untuk dilakukan dan penulis bermaksud mengangkat permasalahan 

tersebut kedalam sebuah skripsi yang berjudul, “Upaya Sosialisasi UU Nomor 

16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Oleh KUA Kecamatan Curup Timur Di 

Kecamatan Curup Timur.” 

B. Batasan Masalah  

Pembahasan mengenai perkawinan sangatlah luas. Oleh karena itu, untuk 

memperjelas penulisan ini penulis membatasi pembahasan hanya pada persoalan 

pernikahan dini dan upaya KUA dalam mensoialisasikan permasalahan tentang 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan. 

Kemudian untuk memudahkan penulis dalam rangka terwujudnya 

penelitian ini, maka penulis memberikan batasan ruang lingkup penelitian hanya 

pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Curup Timur. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana upaya KUA Kecamatan Curup Timur dalam mensosialisasikan 

UU Nomor 16 tahun 2019 tentang perkawinan ? 

2. Bagaimana tingkat perkawinan dengan menggunakan putusan dispensasi 

kawin di KUA Kecamatan Curup Timur Pasca perubahan UU Nomor 1 

Tahun 1974 ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana upaya KUA Kecamatan Curup Timur 

dalam mensosialisasikan UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan. 

2.  Untuk mengetahui tingkat perkawinan dengan menggunakan putusan 

dispensasi kawin yang berada di KUA Kecamatan Curup Timur Pasca 

perubahan UU Nomor 1 Tahun 1974. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

pengetahuan khususnya tentang UU Nomor 16 tahun 2019 tentang 

perkawinan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan tambahan 

pengetahuan bagi berbagai pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti, 

maupun membantu peneliti lain yang mengkaji permasalahan yang sama. 

F. Penjelasan Judul 

1. Upaya  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III tahun 2003 yang dimaksud 

dengan “Upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar); daya upaya” 

2. Sosialisasi  
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Merupakan suatu proses belajar dan menyesuaikan diri untuk membantu 

anggota masyarakat dalam memahami bagaimana cara hidup dan bagaimana 

cara berpikir kelompoknya. Ia juga berpendapat bahwa sosialisasi bertujuan 

agar anggota masyarakat dapat berperan dan berfungsi dalam kelompok 

tersebut. 

3. UU Nomor 16 Tahun 2019 

Merupakan perubahan dari Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan yang disahkan Oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 14 

Oktober 2019 di Jakarta 

G. Tinjauan Kepustakaan 

Berdasarkan hasil survei dengan intensif baik berupa searing di internet, 

karya-karya buku bacaan, maupun karya ilmiah yang lainnya, maka peneliti 

menemukan sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitiaan yang diangkat 

oleh peneliti dengan judul “Upaya Sosialisasi UU Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang Perkawinan Oleh KUA Kecamatan Curup Timur Di Kecamatan 

Curup Timur.” Walaupun masih sangat terbatas jumlahnya diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Dian Anugrah (2020)
3
 “Strategi Pemerintah Daerah 

Dalam Menangani Pernikahan Dini Di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 

Sinjai” Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi pemerintah daerah dalam 

                                                             
3
 Dian Anugrah, Strategi Pemerintah Daerah Dalam Menangani Pernikahan Dini Di Kecamatan 

Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, skripsi, UIN Malang, 2020, 
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menangani pernikahan dini di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, sumber data yang 

digunakan yaitu primer dan sekunder. Pengumpulan data digunakan dengan 

menggunakan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemerintah daerah dalam 

menangani pernikahan dini di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai ada 

yang tergolong optimal dan belum optimal apabila dibahas dari aspek sosialisai 

sudah berjalan sesuai terori yang ada, namun belum optimal karena masih 

terdapat kendala dan hambatan dari beberapa masyarakat. Regulasi, terkait 

dengan regulasi tentang perkawinan tersebut telah dijalankan dengan baik, 

namun belum optimal karena kurang tegasnya pemerintah terhadap masyarakat 

yang melakukan nikah dini. Sanksi, penerapan sanksi terhadap pernikahan dini 

telah berjalan relatif baik. Faktor internal yang mempengaruhi dalam penelitian 

ini yaitu atas dasar kemauan sendiri. Sedangkan faktor eksternalnya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti ekonomi, pendidikan, atau tradisi masyarakat. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Anggi Dian Savendra(2019)
4
 “Fenomena Pemalsuan 

Umur Pernikahan” (Studi di Dusun Cungkingan, Desa Badean, Kecamatan 

Kabat, Kabupaten Banyuwangi)” Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

kehidupan rumah tangga pasangan suami istri terkait pengaruh pernikahan di 

bawah umur mereka terhadap keharmonisan rumah tangganya, jenis penelitian 

                                                             
4
 Anggi Dian Savendra, Fenomena Pemalsuan Umur Pernikahan (Studi Di Dusun Cungkingan, 

Desa Badean, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi, skripsi, IAIN Metro, 2019, 
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yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Reaserch), dan sifat penelitian 

iniadalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data wawancara dan dokumentasi.  

  Pengaruh pernikahan di bawah umur terhadap keharmonisan rumah 

tangga yang dirasakan oleh pasangan suami istri di desa Banarjoyo berpengaruh 

terhadapan keharmonisan dalam rumah tangga mereka karena dengan belum 

cukupnya umur dari seseorang untuk menikah menyebabkan banyak dampak 

terhadap keharmonisan dalam rumah tangga. Pernikahan di bawah umur 

merupakan salah satu penyebab tidak terwujudnya keharmonisan yang ada dalam 

rumah tangga, selain itu pasangan yang menikah di umur muda juga belum siap 

secara psikologis dan sosial ekonomi. Pada umumnya mereka belum mempunyai 

pekerjaan tetap sehingga kesulitan ekonomi bisa memicu terjadinya 

permasalahan dalam rumah tangga. 

3. Skripsi Nurasma Hudong
5
 Fakultas Syariah daan Hukum UIN Alauddin 

Makassar 2017 tentang Pemalsuan Identitas Data Diri Anak di Bawah Umur 

Dalam Perkawinan Dan Akibat Hukumnya (Studi kasus desa ongkoe Kec. 

Belawa Kab. Wajo). Skripsi ini membahas tentang pemalsuan identitas data diri 

anak di bawah umur dalam perkawinan dan bagaimana akibat hukumnya di Desa 

Ongkoe Kecamatan Belawa Kabupaten Kajo. 

                                                             
5
 Nurasma Hudong, Pemalsuan Identitas Data Diri Anak di Bawah Umur Dalam Perkawinan 

Dan Akibat Hukumnya (Studi kasus desa ongkoe Kec. Belawa Kab. Wajo), UIN Makasar, 2017,  
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Indrianingsi
6
,dkk (2020), “ Analisis Dampak 

Pernikahan Usia Dan Upaya Mencegah Di Desa Janapria”. Penelitian ini 

bertujuan   untuk   memaparkan   salah   satu permasalahan  yang  terdapat  pada  

masyarakat  di  desa  Janapria  kecamatan Janapria   Lombok   Tengah   Nusa   

Tenggara   Barat,   yakni   tingginya   angka  pernikahan dini. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Adapun hasil yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara  

dengan  kepala  desa  Janapria  serta masyarakat  menyatakan  bahwa  banyak  

warga  masyarakat  yang  menikah  di bawah umur. Angka pernikahan dini 

paling tinggi di desa Janapria  terdapat di 3  dusun  yakni  di  dusun  Menyer,    di  

dusun  Batu  BungusUtara  dan  di  dusun Montong Kesene. Berbagai dampak 

yang terjadi sebagai akibat dari pernikahan dini  bagi  pasangan muda  yakni  

meliputi  bidang  kesehatan bagi  ibu  dan  bayi, ekonomi dan sosial, pendidikan, 

psikis, dan hukum. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tsania Kareema
7
 (2020),” Peran KUA Dala 

Meminimaliskan Kasus Pernikahan Dini Di Kecamatan Sukmajaya Kota 

Depok”. Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui peran dari Kantor 

Urusan Agama dalam meminimalisir pernikahan dini di Kecamatan Sukmajaya. 

Jenis penelitian penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan 

                                                             
6 Ira Indrianingsi, dkk,” Analisis Dampak Pernikahan Usia Dan Upaya Mencegah Di Desa 

Janapria.” Jurnal Warta Desa, Vol. 2, No.1 2020, h. 16 
7
 Tsania Kareema, “ Peran KUA Dala Meminimaliskan Kasus Pernikahan Dini Di Kecamatan 

Sukmajaya Kota Depok”. Jurnal Dirasat, Vol 15, No. 1 2020, h. 62 
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pendekatan lapangan guna mengumpulkan data-data primer melalui wawancara 

dengan kepala KUA dan penghulu KUA serta pihak lain yang dirasa perlu. Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: peran KUA Kecamatan Sukmajaya 

dalam meminimalisir pernikahan dini sudah baik, mulai dari menerapkan 

Pembatasan Usia Perkawinan sampai dengan melakukan bimbingan perkawinan 

bagi calon pengantin. 

6. Penelitian yang dilakukan Sri Murni
8
 (2015), “ Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan.” Skripsi ini membahsa tentang faktor- 

faktor pengaruh pernikahan dini dan bentuk pelaku pernikahan dini Dusun 

Nongkosawit sebagai pelaku pernikahan dini di masyarakat dan perilaku dalam 

keagamaan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil 

Penelitian yang diperoleh penulis dari data observasi dan wawancara. Setelah 

Pelakukan observasi dan wawancara penulis mengetahui sangat terbatasnya 

pengetahuan dan wawasan orang tua dan anak pelaku pernikahan dini karena 

sudah menjadi tradisi masyarakat secara umum. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Tetapi 

dalam memperoleh data penelitian ini ditunjang dengan menggunakan 

                                                             
8
 Sri Murni, “Dampak Pernikahan Dini Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan.” Skripsi 2015, h. 

62 
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penelitian kepustakaan . Penelitian perpustakaan adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 

bermacam-macam material yang terdapat diruangan perpustakaan. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat 

memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskriptif) lengkap 

tentang sesuatu yang sedang di teliti. Berdasarkan pengertian di atas, maka 

pengertian deskriptif yang penulis maksudkan adalah penelitian yang 

menggambarkan peristiwa yang terjadi di lapangan. bahwa pendekatan 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 

memaparkan, mencatat, menganalisa kondisi yang ada dan sedang terjadi.  

2. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam 

penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari lokasi penelitian, 

dalam hal ini, data primer bersumber dari data lapangan yang dikumpulkan 

oleh peniliti dari KUA Curup Timur. 

b. Data Sekunder  

Selain data primer, sebagai pendukung dalam penelitian ini penulis 

juga menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber eksternal maupun internal. Dalam penelitian ini penulis 
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mendapatkan data dari perpustakaan, bukubuku literatur dan data sekunder 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di lembaga-lembaga yang 

berkaitan dengan masalah. Data yang diperoleh dari masyarakat di KUA 

Curup timur.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data data yang di perlukan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode metode sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu tekhnik 

pengumpulan data agar sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan 

dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keadalan atau reabilitas dan 

kesahihanya. 

Dalam hal ini jenis observasi yang peneliti gunakan adalah jenis 

penelitian dengan non partisipasi. Dimana penelitian tidak terlibat langsung 

sebagai peserta dan bukan merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya. 

Tujuannya untuk mengamati lokasi penelitian secara langsung terhadap 

melihat seberapa jauh Upaya Sosialisasi UU Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perkawinan Oleh KUA Kecamatan Curup Timur Di Kecamatan Curup 

Timur. 

b. Wawancara  
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Wawancara adalah proses memproleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara peneliti 

dengan inforan atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide ( panduan wawancara). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang 

berupa catatan atau transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan 

sebagainya. Pengumpulan data yang dilakukan dengan tekhnik dokumentasi 

yaitu tehnik pengumpulan data yang didukung dari data sekunder yang 

berkaitan dengan Upaya Sosialisasi UU Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perkawinan Oleh KUA Kecamatan Curup Timur Di Kecamatan Curup 

Timur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang bersifat documenter seperti foto-foto,video, hasil 

rekaman, catatan harian, laporan, serta website resmi lainnya. 

4. Teknik Analisis Data   

Setelah penulis memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan dari 

lapangan, lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai dengan sasaran 

permasalahan yang ada dan menganalisa data tersebut. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk angka, 

tetapi berupa serangkaiaan informasi yang digali dari hasil penelitian tetapi 

masih merupakan data-data yang verbal atau masih dalam keterangan-keterangan 
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saja. Analisis deskriptif ini dipergunakan dengan menguraikan dan merinci 

kalimat-kalimat yang ada dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif. 

Deduktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum, 

yang kemudian dari fakta-fakta yang bersifat umum dapat ditarik kesimpulan 

yang sifatnya khusus. 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam menjelaskan dan merincikan penelitian ini penulis menguraikan 

untuk menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan dengan penulisan yang 

dibuat. Adapun sistematika dalam penulisa sebagai berikut: 

BAB I   Merupakan bab yang berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II      Merupakan landasan teori yang berisi tentang pengertian 

pernikahan dini, faktor penyebab dan dampak pernikahan dini, 

usia perkawinan, batas usia perkawinan, kebijakan hukum 

undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, perubahan 

batasan minimal umur pernikahan dalam undang-undang 

perkawinan dan tujuan perubahan usia perkawinan undang-

undang No 16 tahun 2019, dispensasi pernikahan. 



15 
 

   
 

BAB III   Merupakan tentang sejarah berdirinya  KUA Curup Timur, 

keadaan demografis, visi dan misi KUA Kecamatan Curup Timur, 

daftar nama pegawai KUA Kecamatan Curup Timur, pelaksanaan 

dan tugas KUA Kecamatan Curup Timur.  

BAB IV  Merupakan hasil penelitan yang menjelaskan tentang upaya KUA 

Kecamatan Curup Timur dalam mensosialisasikan UU Nomor 16 

Tahun 2019 dan Tingkat perkawinan dengan menggunakan surat 

putusan dispensasi kawin di KUA Kecamatan Curup Timur Pasca 

perubahan UU Nomor 1 Tahun 1974. 

BAB V  Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilaksanakan dan saran-saran, yang di lengkapi dengan 

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang dianggap penting. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

A. Pengertian Pernikahan Dini 

Pernikahan dini adalah sebuah pernikahan yang salah satu atau kedua 

pasangan berusia dibawah tahun atau sedang mengikuti pendidikan di sekolah 

mengenah atas. Jadi, sebuah pernikahan disebut pernikahan dini, jika kedua atau 

salah satu pasangan masih berusia dibawah 18 tahun (masih berusia remaja). 

Dalam Pasal 1 Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan dikatakan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.”
9
  

Yang dimaksud dengan perkawinan di bawah umur adalah perkawinan 

yang dilangsungkan oleh satu calon mempelai atau keduanya belum memenuhi 

syarat umur yang ditentukan dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2019 maupun 

dalam Kompilasi Hukum Islam. “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan 

wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.” Sedangkan perkawinan 

di bawah umur dalam pandangan hukum Islam tidak selamanya negatif, karena 

                                                             
9
 Undang-undang RI Nomor 16 Tahun 2019 “Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam” 

(Bandung: Citra Umbara, 2007), Cet. I 
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pada kenyataannya banyak keluarga yang sukses dalam perkawinannya 

sekalipun mereka menikah pada usia muda.
10

 

Masalah penentuan umur dalam undang-undang perkawinan maupun 

dalam kompilasi memang bersifat ijtihadiyah, sebagai usaha pembaharuan 

pemikiran fikih yang lalu. Namun demikian, apabila dilacak referensi syar‟inya 

mempunyai landasan kuat. Misalnya isyarat Allah dalam surat an- nisa ayat 9 

yang berbunyi : 

َ وَنۡيقَىُنُ  فبً خَبفىُاْ عَهيَۡهِمۡ فهَۡيتََّقىُاْ ٱللََّّ يَّةٗ ضِعََٰ ٗٗ وَنۡيخَۡشَ ٱنَّرِيهَ نىَۡ تسََكُىاْ مِهۡ خَهۡفِهِمۡ ذُزِّ ىاْ َىَۡ

 سَدِيدًا

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

kwatir terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar (An-Nisa: 9).
11

 

 

Ayat tersebut bersifat umum, tidak secara langsung menunjukkan bahwa 

perkawinan yang dilakukan oleh pasangan usia muda atau di bawah ketentuan 

yang diatur UU N0 1 tahun 1974 akan menghasilkan keturunan yang 

dikawatirksn kesejahteraannya. Akan tetapi berdasarkan pengamatan berbagai 

pihak rendahnya usia kawin, lebih banyak menimbulkan hal-hal yang tidak 

sejalan dengan misi dan tujuan perkawinan,yaitu terwujudnya ketentraman dalam 

rumah tangga berdasarkan kasih dan sayang. 

                                                             
10

 Rudiana “persepsi masyarakat tentang pernikahan usia dini” h. 20. 
11

 Q.S. An-nisa:9 



18 
 

 
 
 

Tujuan di atas akan sulit terwujud, apabila masing-masing mempelai 

belum matang jiwa dan raganya. Kematangan dan intgritas pribadi yang stabil 

akan sangat berpengruh dalam menyelesaikan setiap ploblem yang muncul dalam 

menghadapi liku-liku dan badai dalam rumah tangga. Banyak kasus menunjukan 

bahwa banyaknya perceraian cenderung didominasi karena akibat kawin dalam 

usia muda.
12

 

B. Faktor Penyebab dan Dampak Pernikahan Dini 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan resiko seorang anak akan 

menghadapi pernikahan di usia remaja atau pernikahan dini, menurut studi 

literature UNICEF. Menurut literature tersebut pernikahan dini atau pernikahan 

di usia muda ini sangat berkaitan erat dengan tradisi dan budaya yang ada yang 

menyebabkan hal ini sangat sulit untuk diubah. Salah satunya adalah karena 

alasan ekonomi, harapan mencapai keamanan sosial dan finansial setelah 

menikah yang menjadikan kebanyakan orang tua termotivasi dan mendorong 

anak-anaknya yang masih remaja untuk menikah di usia muda atau dibawah 

umur. 

Ada dua faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini, yaitu 

faktor dari diri anak itu sendiri ataupun faktor dari luar diri anak. faktor dari diri 

anak itu sendiri adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
12

 Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 78 
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a. Pendidikan 

Jika seorang anak putus sekolah pada usia wajib sekolah, kemudian mengisi 

waktu dengan bekerjan, namun lain halnnya dengan anak yang menganggur. 

Dalam kekosongan waktu tanpa pekerjaan membuat mereka akhirnya 

melakukan hal-hal yang tidak produktif. Salah satunya adalah menjalin 

hubungan dengan lawan jenis yang akan menimbulkan pikiran untuk menikah 

di usia muda saja.  

b. Tela|h mela|kuka|n hubunga|n biologis 

Ada beberapa kasus, diajukannya pernikahan karena anak-anak telah 

melakukan hubungan biologis layaknya suami istri. Dengan kondisi seperti 

ini, orang tua anak perempuan cenderung segera menikahkan anaknya, karena 

menurut orang tua anak gadis ini, bahwa karena sudah tidak perawan lagi, dan 

hal ini menjadi aib.  

c. Hamil sebelum menikah 

Jika kondisi anak perempuan itu telah dalam keadaan hamil, maka 

orang tua cenderung menikahkan anak-anak tersebut. Bahkan ada beberapa 

kasus, walau pada dasarnya orang tua anak gadis ini tidak setuju dengan calon 

menantunya, tapi karena kondisi kehamilan si gadis, maka dengan terpaksa 

orang tua menikahkan anak gadis tersebut. 
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Sedangkan berikut merupakan faktor dari luar diri anak tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemahaman agama 

Ada sebagian dari masyarakat kita yang memahami bahwa jika anak 

menjalin hubungan dengan lawan jenis, telah terjadi pelanggaran agama. Dan 

sebagai orang tua wajib melindungi dan mencegahnya dengan segera 

menikahkan anak-anak tersebut. 

b. Ekonomi 

Kita masih banyak menemui kasus-kasus dimana orang tua terlilit 

hutang yang sudah tidak mampu dibayarkan. Dan jika si orang tua yang terlilit 

hutang tadi mempunyai anak gadis, maka anak gadis tersebut akan diserahkan 

sebagai “alat pembayaran” kepada si piutang. Dan setelah anak tersebut 

dikawini, maka lunaslah hutang-hutang yang melilit orang tua si anak. 

c. Adat dan budaya 

Di beberapa belahan daerah di Indonesia, masih terdapat beberapa 

pemahaman tentang perjodohan. Dimana anak gadisnya sejak kecil telah 

dijodohkan orang tuanya. Dan akan segera dinikahkan sesaat setelah anak 

tersebut mengalami masa menstruasi. Padahal umumnya anak-anak 

perempuan mulai menstruasi di usia 12 tahun. Maka dapat dipastikan anak 

tersebut akan dinikahkan pada usia 12 tahun, jauh di bawah batas usia 

minimum sebuah pernikahan yang diamanatkan UU. 
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d. Orang tua 

Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena 

pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa alasan orang tua 

menikahkan anaknya secara dini, karena kuatir anaknya terjerumus ke 

pergaulan bebas dan berakibat negatif, karena ingin melanggengkan hubungan 

dengan relasinya dengan cara menjodohkan anaknya dengan relasi atau 

anaknya, menjodohkan anaknya dengan anaknya saudara dengan alasan agar 

harta yang dimiliki tidak jatuh ke orang lain, tetapi tetep dipegang oleh 

keluarga.
13

 

Adapun dampaknya sebagai berikut, Ada dua dampak pernikahan dini 

yaitu dampak positif dan negatif: 

1. Dampak positif 

a. Menghindari pergaulan bebas 

Salah satu alasan paling kuat untuk menikah pada usia yang sangat 

muda adalah untuk menghindarkan du insan dari resiko melakukan pergaulan 

bebas yang melanggar ajaran agama dan norma sosial. Jika hal ini sudah tidak 

terhindarkan lagi dan memiliki resiko tinggi untuk melakukan perbuatan 

tersebut, maka pernikahan sudah tentu menjadi pilihan yang terbaik. Dampak 

                                                             
13

 Mubasyaroh, analisis faktor penyebab pernikahan dini dan dampak bagi pelakunya, Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan (Desember 2016) Vol. 7, No. 2, h. 401 
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positif pernikahan dini dalam kasus in adalah menghindarkan seseorang dari 

perbuatan yang menjurus ke pergaulan bebas. 

b. Menghalalkan hubungan 

Pacaran merupakan hal yang diharamkan dalam agama Islam karena 

mengarah kepada pergaulan bebas dan mendekati maksiat. Dengan menikah 

walaupun pada usia dini, dampak positif pernikahan din akan menghindarkan 

kedua orang tersebut dari dosa dan perbuatan maksiat shingga bisa berdekatan 

secara halal sebagai suami istri. Selain itu menikah pada usia dini juga akan 

menghindarkan seseorang dari dosa dan dapat menikmati kebersamaan 

dengan tenang. 

c. Lebih bahagia 

Riset menunjukkan bahwa persentase tertinggi orang yang berada di usia 20-

28 tahun merasa sangat puas dengan kehidupan pernikahan mereka. Pasangan 

yang menikah pada rentang usia tersebut pada umumnya belum memiliki 

ambisi atau ego yang berlebihan, atau juga faktor yang mempengaruhi konsep 

diri sehingga lebih mudah untuk menerima pasangan hidupnya.  

d. Lebih berta|nggung ja|wa|b 

Beruma|h ta|nga| tentunya| memiliki berba|ga|i tuntuta|nnya| sendiri. Ba|ik 

sua|mi ma|upun istri perlu berusa|ha| untuk da|pa|t memenuhi tuga|s a|ta|u pera|na|n 

mereka| ma|sing-ma|sing di da|la|m ruma|h ta|ngga|nya|. Ha|l ini tentu da|pa|t 

memupuk ra|sa| ta|nggung ja|wa|b ya|ng lebih tinggi seja|k a|wa|l pernika|ha|n da|n 
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membua|t ora|ng berusia| muda| da|pa|t lebih mera|sa|ka|n ta|nggung ja|wa|b da|n 

ca|ra| mengua|tka|n menta|l.
14

 

2. Da|mpa|k nega|tif 

a. Ga|nggua|n psikologi 

Studi menyebutka|n ba|hwa| a|na|k ya|ng dipa|ksa| nika|h muda| berisiko 

lebih tinggi menga|la|mi ga|nggua|n menta|l, ba|ik itu ga|nggua|n kecema|sa|n, 

stres, a|ta|u depresi. Kondisi ini umumnya| terja|di ka|rena| ketida|ksia|pa|n da|la|m 

menja|la|ni bea|n da|n ta|nggung ja|wa|b ya|ng diterima| seba|ga|i sua|mi a|ta|u istri.  

b. Kekera|sa|n ruma|h ta|ngga| 

Kekera|sa|n ruma|h ta|ngga| beresiko tinggi terja|di pa|da| pa|sa|nga|n nika|h 

muda|, mula|i da|ri a|nca|ma|n hingga| penga|nia|ya|a|n. Ha|l ini dika|rena|ka|n emosi 

mereka| belum cukup ma|pa|n seca|ra| emosi diba|ndingka|n ora|ng-ora|ng berusia| 

25 ta|hun ke a|ta|s ya|ng cenderung memiliki emosi ya|ng sta|bil. 

c. Percera|ia|n 

Sebua|h studi menunjukka|n ba|hwa| kemungkina|n untuk bercera|i pa|da| 

pa|sa|nga|n ya|ng menika|h di usia| kura|ng da|ri 20 ta|hun a|da|la|h 50 persen lebih 

tinggi diba|ndingka|n pa|sa|nga|n ya|ng menika|h di usia| 25 ta|hun ke a|ta|s.
15

 

 

 

                                                             
14

 Devita| retno/da|mpa|k positif pernika|ha|n dini/, https://dosenpsikologi.com/da|mpa|k-positif-

pernika|ha|n-dini. Dia|kses pa|da| 05 juni 2023 ja|m 23:03.  
15

 A|hma|d Zulfiya|n, koordina|tor Divisi Penelitia|n A|lia|nsi Rema|ja| Independen, Universita|s 

Negeri Di Ja|ka|rta|. Dia|kses pa|da| 08 juni 2023 ja|m 19:42 

https://dosenpsikologi.com/dampak-positif-pernikahan-dini
https://dosenpsikologi.com/dampak-positif-pernikahan-dini
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C. Ba|ta|s Usia| Pernika|ha|n 

a. Menurut Unda|ng-Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 Tenta|ng Perka|wina|n. 

Menurut Unda|ng-Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 tenta|ng Perka|wina|n 

disebutka|n “Untuk mela|ngsungka|n pernika|ha|n seora|ng ya|ng belum menca|pa|i 

umur 21 (dua| puluh sa|tu) ta|hun ha|rus menda|pa|t izin kedua| ora|ng tua|”.34 

Ya|ng perlu menda|pa|t izin ora|ng tua| untuk mela|kuka|n pernika|ha|n ia|la|h pria| 

ya|ng berumur 19 (Sembila|n bela|s) ta|hun da|n wa|nita| ya|ng berusia| 16 (ena|m 

bela|s) ta|hun. Seba|ga|ima|na| da|la|m unda|ng-unda|ng perka|wina|n disebutka|n 

“Perka|wina|n ha|nya| di izinka|n bila| piha|k pria| menca|pa|i umur 19 (Sembila|n 

bela|s) ta|hun da|n piha|k wa|nita| menca|pa|i usia| 16 (ena|m bela|s) ta|hun”.
16

 Itu 

a|rtinya|, pria| da|n wa|nita| ya|ng usia|nya| diba|wa|h ketentua|n tersebut belum 

boleh mela|ksa|na|ka|n pernika|ha|n.
17

 

Jika| kedua| ca|lon mempela|i tida|k memiliki ora|ng tua| la|gi a|ta|u ora|ng 

tua| ya|ng bersa|ngkuta|n tida|k ma|mpu menya|ta|ka|n kehenda|knya|, misa|lnya| 

ka|rena| menga|la|mi kemundura|n inga|ta|n, sa|kit jiwa|, a|ta|u la|innya|, ma|ka| izin 

ya|ng dima|ksud da|pa|t diperoleh da|ri wa|li, a|ta|u ora|ng ya|ng memeliha|ra|, a|ta|u 

kelua|rga| ya|ng mempunya|i hubunga|n da|ra|h denga|n kedua| ca|lon mempela|i 

da|la|m ga|ris kea|ta|s sela|ma| mereka| ma|sih hidup (ka|kek, buyut, da|n la|in-la|in) 

da|n ma|sih ma|mpu menya|ta|ka|n kehenda|knya|. Seba|ga|ima|na| da|la|m Unda|ng-

                                                             
16 Pa|sa|l 7 a|ya|t (1) Unda|ng-Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 tenta|ng perka|wina|n 
17 Yusuf Ha|na|fi, Kontroversi Perka|wina|n A|na|k Diba|wa|h Umur, (Ba|ndung: Ma|nda|r Ma|ju, 

2011), h. 16 
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Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 tenta|ng Perka|wina|n pa|da| Pa|sa|l 6 a|ya|t (2), (3), 

da|n (4). 

Denga|n demikia|n, penga|tura|n usia| ini sesungguhnya| sesua|i denga|n 

prinsip peenika|ha|n ya|ng menya|ta|ka|n ba|hwa| ca|lon sua|mi da|n istri ha|rus tela|h 

ma|ta|ng jiwa| da|n ra|ga|nya|. Tujua|nnya|, a|ga|r pernka|ha|n itu menciptka|n 

kelua|rga| ya|ng la|nggeng da|n ba|ha|gia|, serta| membenihka|n keturuna|n ya|ng 

kua|t da|n seha|t, ta|npa| berujung pa|da| percera|ia|n prema|ture. Ha|l ma|na| itu 

semua| tida|k a|ka|n terca|pa|i da|la|m pra|ktik pernika|ha|n diba|wa|h umur. 

A|pa|bila| terja|di ha|l-ha|l ya|ng tida|k terduga|, misa|lnya| mereka| ya|ng 

belum menca|pa|i usia| 19 (Sembila|n bela|s) ta|hun ba|gi pria| da|n 16 (ena|m 

bela|s) ta|hun ba|gi wa|nita|, ka|rena| perga|ula|n beba|s ya|ng permisif (kumpul 

kebo, seks dilua|r nika|h, da|n sejenisnya|) itu ha|mil sebelum pernika|ha|n, ma|ka| 

unda|ng-unda|ng perka|wina|n memberika|n kemungkina|n untuk menyimpa|ng 

da|ri ba|ta|s usia| tersebut. Da|la|m kea|da|a|n da|rura|t seperti itu, diperbolehka|n 

untuk meminta| dispensa|si kepa|da| penga|dila|n a|ta|u peja|ba|t la|in ya|ng ditujuka|n 

oleh kedua| ora|ng tua| da|ri piha|k pria| ma|upun piha|k wa|nita|. Seba|ga|ima|na| 

da|la|m unda|ng-unda|ng perka|wina|n menyebutka|n “Da|la|m ha|l penyimpa|nga|n 

da|la|m a|ya|t (1) Pa|sa|l 7 ini da|pa|t minta| dispensa|si kepa|da| penga|dila|n a|ta|u 

peja|ba|t la|in ya|ng diminta| oleh kedua| ora|ng tua| piha|k pria| a|ta|u piha|k 

wa|nita|”.
18

 

                                                             
18 Pa|sa|l 7 a|ya|t (2) Unda|ng-Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 tenta|ng Perka|wina|n 
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Pa|da| da|sa|rnya| ketentua|n-ketentua|n tersebut dia|ta|s tida|k berla|ku ba|gi 

uma|t Isla|m. Ka|rena| fikih tida|k mela|ra|ng terja|dinya| pernika|ha|n diba|wa|h 

umur 19 (sembia|n bela|s) ta|hun ba|gi pria| da|n 16 (ena|m bela|s) ta|hun ba|gi 

wa|nita|. Kenya|ta|a|nnya|, di ka|la|nga|n uma|t Isla|m jika| terja|di ha|l- ha|l da|rura|t, 

pernika|ha|n dila|ngsungka|n sa|ja| oleh piha|k kelua|rga| kedua| ca|lon mempela|i 

a|ta|u sa|la|h sa|tunya| denga|n menda|sa|rka|n prosedurnya| pa|da| hukum pernika|ha|n 

Isla|m ya|ng dila|ksa|na|ka|n bersa|ma| petuga|s a|ga|ma|, teruta|ma| petuga|s 

penca|ta|ta|n nika|h di tempa|t kedia|ma|n ya|ng bersa|ngkuta|n. 

b. Menurut hukum isla|m 

Da|la|m fikih, tida|k ditemuka|n ka|ida|h ya|ng sifa|tnya| menentuka|n ba|ta|s 

usia| nika|h. Ka|rena|nya|, menurut fikih, semua| tingka|ta|n umur da|pa|t 

mela|ngsungka|n pernika|ha|n. Da|sa|rnya|, Na|bi Muha|mma|d SA|W sendiri 

menika|hi „A|isya|h ketika| ia| ba|ru berumur 6 ta|hun, da|n mula|i menca|mpurinya| 

sa|a|t tela|h berusia| 9 ta|hun.
19

 

Ula|ma| fikih (fuqa|ha|‟) tida|k a|da| ya|ng menya|ta|ka|n ba|hwa| ba|ta|s usia| 

minima|l a|da|la|h da|ta|ngnya| fa|se menstrua|si, denga|n da|sa|r ba|hwa| A|lla|h SWT 

meneta|pka|n ma|sa| „idda|h (ma|sa| tunggu) ba|gi istri ka|na|k-ka|na|k (sa|ghira|h) 

ya|ng di cera|ika|n itu a|da|la|h 3 bula|n. 

                                                             
19

 Yusuf Ha|na|fi, Kontroversi Perka|wina|n A|na|k Diba|wa|h Umur, h. 11 
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ٰٓ ـىِٱوَ  َـٰ
ثةَُ أشَْهسُ ٍۢ وَ  زْتبَْتمُْ ٱمِه وِّسَبٰٓئكُِمْ إنِِ  نْمَحِيضِ ٱيئَسِْهَ مِهَ  نَّ َـٰ تهُهَُّ ثهََ ٰٓ ـىِٱفعَِدَّ َـٰ

نمَْ يحَِضْهَ ۚ  نَّ

تُ  َـٰ َ ٱأجََههُهَُّ أنَ يضََعْهَ حَمْههَهَُّ ۚ وَمَه يتََّقِ  لْْحَْمَبلِ ٱوَأوُ۟نَ مِهْ  ۥيجَْعَم نَّهُ  للََّّ

ا ۦأمَْسِهِ  يسُْسًًۭ  

A|rtinya|:  Perempua|n-perempua|n ya|ng tida|k ha|id la|gi (monopouse) dia|nta|ra| 

perempua|n-perempua|nmu, jika| ka|mu ra|gu-ra|gu (tenta|ng ma|sa| 

„idda|hnya|), ma|ka| „idda|h mereka| a|da|la|h 3 bula|n: da|n begitu pula| 

perempua|n-perempua|n ya|ng tida|k ha|id.
20

 

 

Pa|ka|r hukum Isla|m kontemporer meliha|t a|ga|ma| pa|da| prinsipnya| tida|k 

mela|ra|ng seca|ra| tega|s pernika|ha|n diba|wa|h umur, na|mun juga| tida|k perna|h 

menga|njurka|nnya|, terlebih jika| dila|ksa|na|ka|n ta|npa| menginda|hka|n di mensi- 

di mensi fisik, menta|l da|n ha|k-ha|k a|na|k. Lebih la|njut, di ma|ta| pa|ra| pa|ka|r 

hukum Isla|m kontemporer, pernika|ha|n a|na|k diba|wa|h umur itu ca|ca|t da|ri sisi 

ketia|da|a|n persetujua|n da|ri ca|lon mempela|i perempua|n untuk di nika|hka|n. 

Denga|n ungka|pa|n la|in ya|ng lebih lua|s, pernika|ha|n a|na|k diba|wa|h umur itu 

kenta|l denga|n a|roma| “ka|win pa|ksa|” (ijba|r). Pa|da|ha|l seora|ng wa|nita| sebelum 

di nika|hka|n ha|rus dita|nya| da|n diminta|i persetujua|nnya| terlebih da|hulu a|ga|r 

pernika|ha|n ya|ng dila|kuka|nnya| itu menja|di a|ba|sh. Denga|n berpega|ng pa|da| 

prinsip ini, persetujua|n ya|ng diberika|n seora|ng ga|dis ya|ng belum 

dewa|sa| (diba|wa|h umur) tertentu tida|k da|pa|t di perta|nggung ja|wa|bka|n, ba|ik 

seca|ra| mora|l ma|upun intelektua|l.
21

 

                                                             
20

 Q.S. A|th-Tha|la|q (65): 4 
21

 Yusuf Ha|na|fi, Kontroversi Perka|wina|n A|na|k Diba|wa|h Umur, h. 66-67 
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c. Menurut hukum a|da|t. 

Terka|it denga|n ba|ta|s usia| nika|h, sa|ma| ha|lnya| denga|n fikih Isla|m, 

hukum a|da|t pa|da| umumnya| tida|k menga|turnya|. Hukum a|da|t memblehka|n 

pernika|ha|n semua| umur. A|da|pun terka|it denga|n persya|ra|ta|n izin ora|ng tua| 

untuk pernika|ha|n diba|wa|h umur (seperti ya|ng terca|ntum da|la|m UU 

Pernika|ha|n No. 1 ta|hun 1974), besa|r kemungkina|n a|ka|n menimbulka|n 

kemusykila|n. Pa|sa|lnya|, struktur kekera|ba|ta|n da|la|m ma|sya|ra|ka|t a|da|t ya|ng 

sa|tu denga|n ya|ng la|in itu berbeda|-beda|. A|da| ya|ng menga|nut struktur 

kekera|ba|ta|n ma|trilinea|l, pa|trilinea|l, pa|renta|l, da|n la|in seba|ga|inya|.  

Pa|da| ma|sa| la|mpa|u sebelum berla|kunya| UU pernika|ha|n No. 1 ta|hun 

1974, sering terja|di pernika|ha|n ya|ng disebut “nika|h/ka|win ga|ntung”, ya|kni 

pernika|ha|n perca|mpura|n a|nta|ra| sua|mi istrinya| ma|sih dita|ngguhka|n. serta| 

nika|h a|nta|ra| a|na|k-a|na|k, ga|dis ya|ng belum ba|ligh (dewa|sa|) denga|n pria| ya|ng 

lebih dewa|sa|, a|ta|u seba|liknya|.
22

 

D. Kebija|ka|n Hukum Unda|ng-Unda|ng No 1 Ta|hun 1974 Tenta|ng 

Perka|wina|n 

Kebija|ka|n hukum mengena|i peruba|ha|n ba|ta|sa|n minima|l umur 

pernika|ha|n seba|ga|ima|na|”Pa|sa|l 7 a|ya|t (1) Unda|a|ng-Unda|ng No 1 Ta|hun 

1974”a|da|la|h bentuk konsistensi da|n keseriusa|n pemerinta|h (eksekutif da|n 

legisla|tif) seba|ga|i pembentuk Unda|ng-Unda|ng merespon tuntuta|n 

                                                             
22

 Yusuf Ha|na|fi, Kontroversi Perka|wina|n A|na|k Diba|wa|h Umur, h. 14 
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ma|sya|ra|ka|t ya|ng menghenda|ki pengha|pusa|n sega|la| bentuk diskrimina|si da|n 

pencega|ha|n perka|wina|n usia| a|na|k da|la|m Unda|ng-Unda|ng Perka|wina|n. 

Menurut Da|ud A|li, A|ra|h kebija|ka|n hukum pembentuka|n Unda|ng-

Unda|ng Perka|wina|n sesungguhnya| dima|ksudka|n untuk menga|da|ka|n 

unifika|si hukum da|la|m perma|sa|la|ha|n hukum perka|wina|n ya|ng bera|ga|m da|n 

berla|ku ba|gi ma|sya|ra|ka|t hukum Indonesia| ta|npa| menghila|ngka|n 

kebhineka|a|n berla|nda|ska|n fa|lsa|fa|h Pa|nca|sila| da|n Unda|ng-Unda|ng Da|sa|r 

NRI Ta|hun 1945. Sementa|ra| itu, ba|gi wa|rga| nega|ra| bera|ga|ma| sela|in tunduk 

pa|da| ketentua|n”Unda|ng-Unda|ng No. 1 Ta|hun 1974 tenta|ng 

Perka|wina|n”juga| tunduk pa|da| ketentua|n hukum a|ga|ma| da|n keperca|ya|a|nya| 

sepa|nja|ng belum dia|tur di da|la|m UU Perka|wina|n ini
23

. Kebija|ka|n hukum 

pembentuk”Unda|ng-Unda|ng No 1 Ta|hun 1974 tenta|ng Perka|wina|n”seja|k 

a|wa|l sesungguhnya| bertujua|n untuk menga|ngka|t ha|rka|t da|n ma|rta|ba|t 

wa|nita| denga|n membeda|ka|n ba|ta|sa|n umur pernika|ha|n la|ki-la|ki da|n wa|nita| 

ya|ng kemudia|n disepa|ka|ti seca|ra| na|siona|l.
24

 

E. Peruba|ha|n Ba|ta|sa|n Minima|l Umur Pernika|ha|n Da|la|m Unda|ng-Unda|ng 

Perka|wina|n da|n Tujua|n Peruba|ha|n Usia| Perka|wina|n  

Seca|a|ra| empiris penga|tura|n tenta|ng ba|ta|sa|n umur perka|wina|n ini 

dida|sa|rka|n pa|da| ba|nya|knya| terja|di ka|sus KDRT ya|ng dia|la|mi perempua|n 

                                                             
23

 Muha|mma|d Da|ud A|li, “Hukum Isla|m Da|n Pera|dila|n A|ga|ma|”, Ra|ja| Gra|findo Persa|da|, 1997, 

Ja|ka|rta|, h. 83. 
24

 Ma|ula|, “Perlindunga|n Perempua|n Da|la|m Hukum Perka|wina|n Di Indonesia| : Wa|ca|na| 

Pemba|ha|rua|n Unda|ng-Unda|ng Perka|wina|n Da|la|m Ma|sa|la|h Ba|ta|s Usia| Perka|wina|n,” ha|l. 16. 
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sehingga| berda|mpa|k pa|da| pendidika|n, keseha|ta|n da|n psikologi a|na|k-a|na|k 

mereka| na|ntinya|.
25

 Denga|n la|hirnya|”Unda|ng-Unda|ng No 16 Ta|hun 2019 

tenta|ng Peruba|ha|n A|ta|s Unda|ng-Unda|ng No 1 Ta|hun 1974 tenta|ng 

Perka|wina|n”terja|di peruba|ha|n ya|ng funda|menta|l terka|it substa|nsi hukum 

(ma|teri) Pa|sa|l 7 a|ya|t (1) ya|kni “penya|ma|a|n ba|ta|sa|n umur pernika|ha|n a|nta|ra| 

la|ki-la|ki da|n wa|nita| ya|itu 19 ta|hun”. Seba|ga|ima|na| da|la|m penjela|sa|n 

Unda|ng-Unda|ng Perka|wina|n terba|ru ini ba|hwa| “ba|ta|sa|n umur tersebut 

dima|ksud dinila|i tela|h ma|ta|ng jiwa| ra|ga|nya| untuk mela|ngsungka|n 

perka|wina|n a|ga|r da|pa|t merea|lisa|sika|n tujua|n perka|wina|n seca|ra| ba|ik ta|npa| 

bera|khir percera|ia|n da|n menda|pa|t keturuna|n ya|ng seha|t da|n berkua|lita|s”.
26

 

A|da|pun  tujua|n mena|ikka|n ba|ta|sa|n umur perka|wina|n da|la|m Unda|ng-

Unda|ng ini a|da|la|h mengura|ngi terha|da|p resiko pa|da| kema|tia|n ibu da|n a|na|k 

serta| mengha|mba|t la|ju kela|hira|n. Di sa|mping juga| terpenuhinya| ha|k untuk 

mela|ngsungka|n hidup, tumbuh da|n berkemba|ngnya| a|na|k terma|suk 

penda|mpinga|n ora|ng tua| da|n memberika|n a|kses ba|gi a|na|k memperoleh 

pendidika|n ya|ng la|ya|k sa|mpa|i pergurua|n tinggi. Ini a|rtinya|, ba|hwa| tujua|n 

seba|ga|ima|na| ya|ng ditega|ska|n da|la|m”Unda|ng-Unda|ng No 16 Ta|hun 

2019”tersebut merupa|ka|n upa|ya| pembentuk unda|ng-unda|ng da|la|m 

menga|ngka|t ha|rka|t da|n ma|rta|ba|t wa|nita|, menga|khiri ketida|ka|dila|n, da|n 

                                                             
25

 Ga|ni, “Peruba|ha|n Ba|ta|s Usia| Ka|win Da|la|m Putusa|n Ma|hka|ma|h Konstitusi Nomor 

22/PUUXV/2017 Di Liha|t Da|ri Penera|pa|n Ma|qa|sid A|sy-Sya|ri’a|h,” h. 21. 
26

 Unda|ng-Unda|ng Republik Indonesia|, “Penjela|sa|n A |ta|s Unda|ng-Unda|ng Republik Indonesia| 

Nomor 16 Ta|hun 2019 Tenta|ng Peruba|ha|n A|ta|s Unda|ng-Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 Tenta|ng 

Perka|wina|n,” 2019, h. 2. 
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sega|la| bentuk diskrimina|si terha|da|p wa|nita|. Penga|tura|n ba|ta|sa|n umur 

perka|wina|n denga|n sega|la| tujua|n ya|ng positif tersebut ha|kika|tnya| a|da|la|h 

memberika|n ja|mina|n kea|dila|n, kepa|stia|n, da|n kema|nfa|ta|n da|ri tujua|n 

hukum itu dicipta|ka|n, 

seca|ra| filosofis da|pa|t dika|ta|ka|n seja|la|n denga|n substa|nsi hukum Isla|m 

(ma|qa|shid sya|ria|h) ya|itu mencipta|ka|n keba|ika|n (kema|sla|ha|ta|n) sosia|l 

kepa|da| ma|nusia| pa|da| sa|a|t ini da|n ma|sa| depa|n. Meskipun da|la|m hukum 

Isla|m sendiri tida|k a|da| ketentua|n pa|sti mengena|i ukura|n ba|ta|sa|n umur ya|ng 

idea|l da|la|m perka|wina|n ka|rena| itu bersifa|t ijtiha|diya|h. Na|mun ha|l ini da|pa|t 

dimengerti ba|hwa| sesungguhnya| Isla|m tida|k membolehka|n perka|wina|n usia| 

a|na|k sehingga| mela|hirka|n ketida|kseta|ra|a|n da|n diskrimina|si. Ba|hka|n 

menurut Ima|m A|sy-Sya|kuka|ni da|la|m wa|blul Gha|ma|m „a|la|a| Syifa|a|‟il 

„A|wa|a|m menya|ta|ka|n ba|hwa| perka|wina|n usia| a|na|k ya|ng tida|k mela|hirka|n 

keba|ika|n ha|rus diba|ta|lka|n da|n lemba|ga| ya|ng berwena|ng juga| berha|k 

memba|ta|lka|n perka|wina|n tersebut, a|na|k ya|ng terjeba|k da|la|m perka|wina|n 

da|pa|t memutuska|n perka|wina|n ba|ik pa|da| sa|a|t ma|sih usia| a|na|k a|ta|u suda|h 

dewa|sa|.
27
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 Ba|da|n Pembina|a|n Hukum Na|siona|l Kemenkumha|m, “Ha|sil Penyela|ra|sa|n Na|ska|h A|ka|demik 

Ra|nca|nga|n Unda|ng-Unda|ng Tenta|ng Peruba|ha|n A|ta|s Unda|ng-Unda|ng Nomor 1 Ta|hun 1974 tenta|ng 

Perka|wina|n”, 2019, h. 34. 
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F. Dispensa|si Pernika|ha|n 

Disebutka|n da|la|m unda|ng-unda|ng perka|wina|n (UUP) No. 1 ta|hun 

1974 ba|hwa| perka|wina|n ha|nya| diizinka|n jika| piha|k pria| tela|h menca|pa|i 

umur 19 ta|hun da|n pria| wa|nita| suda|h berusia| 16 ta|hun. “Perka|wina|n ha|nya| 

diizinka|n bila| piha|k pria| menca|pa|i umur 19 ta|hun da|n piha|k wa|nita| suda|h 

menca|pa|i usia| 16 ta|hun” (Pa|sa|l 7 (1) UU Perka|wina|n No. 1 ta|hun 1974).
28

 

Penyimpa|nga|n terha|da|p ketentua|n ka|win da|pa|t diminta|ka|n dipensa|si 

kepa|da| penga|dila|n a|ta|u peja|ba|t la|in ya|ng ditunjuk oleh kedua| ora|ng tua| da|ri 

piha|k pria| ma|upun piha|k wa|nita| (Pa|sa|l 7 (2) UU Perka|wina|n No. 1 ta|hun 

1974. 

Seda|ngka|n da|la|m Kompila|si Hukum Isla|m (KHI), ya|ng 

diseba|rlua|ska|n mela|lui Inpres No. 1 ta|hun 1991, memua|t periha|l ya|ng 

kura|ng lebih sa|ma|. Pa|da| pa|sa|l 15 KHI menyebutka|n ba|hwa| ba|ta|s usia| 

perka|wina|n sa|ma| seperti pa|sa|l 7 UU No. 1 ta|hun 1974, na|mun denga|n 

ta|mba|ha|n a|la|sa|n “Untuk kema|sla|ha|ta|n kelua|rga| da|n ruma|h ta|ngga|”. 

Ma|ka|, seca|ra| eksplisit tida|k terca|ntum jela|s la|ra|nga|n untuk menika|h 

diba|wa|h umur. Penyimpa|nga|n terha|da|pnya| da|pa|t dimungkinka|n denga|n 

a|da|nya| izin da|ri penga|dila|n a|ta|u peja|ba|t ya|ng berkompeten. 

                                                             
28

Yusuf Ha|na|fi, Kontroversi Perka|wina|n A|na|k Diba|wa|h Umur (Child Ma|rria|ge) Perbpk SPektif 

Fikih Isla|m, HA|M Interna|siona|l, Da|n UU Na|siona|l, h. 110. 
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Ba|ta|s usia| ka|win sering ka|li dika|itka|n denga|n ba|ta|sa|n ka|pa|n seora|ng 

a|na|k itu disebut dewa|sa|. Hukum ya|ng berla|ku di Indonesia| menentuka|n 

bera|ga|m usia| kedewa|sa|a|n. Da|la|m hukum Pida|na| meneta|pka|n 16 ta|hun, 

hukum perda|ta| 21 ta|hun, seda|ngka|n ketentua|n pemilu meneta|pka|n usia| 17 

ta|hun seba|ga|i ba|ta|s usia| untuk da|pa|t mengikuti pemilu. Dida|la|m UU 

Perka|wina|n seora|ng a|na|k perempua|n boleh menika|h pa|da| usia| 16 ta|hun da|n 

a|na|k la|ki-la|ki pa|da| usia| 19 ta|hun. Na|mun ketika| belum menca|pa|i usia| 21 

ta|hun, ma|ka| perka|wina|nnya| ha|nya| da|pa|t dila|ngsungka|n setela|h terlebih 

da|hulu memperoleh izin da|ri kedua| ora|ng tua|nya|. 

Itu a|rtinya|, usia| ka|win tida|k serta| merta| dihubungka|n denga|n 

penca|pa|ia|n usia| kedewa|sa|a|n. Konklusi itu a|ka|n sema|kin memperoleh 

pembena|ra|n, jika| mencerma|ti seja|ra|h pembentuka|n UU Perka|wina|n. 

Dima|na| ya|ng menja|di pertimba|nga|n ba|ta|s usia| ka|win a|da|la|h kema|ta|nga|n 

biologis seseora|ng (buka|n kedewa|sa|a|n). Pemba|ta|sa|n usia| ka|win pa|da| sa|a|t 

itu dima|ksudka|n untuk menga|ntisipa|si ma|ra|knya| perka|wina|n a|na|k diba|wa|h 

umur. 

A|da|nya| institusi dispensa|si nika|h, pelua|ng ba|gi terja|dinya| perka|wina|n 

diba|wa|h umur 16 ta|hun menja|di sa|nga|t potensia|l. Da|la|m implementa|sinya|, 

institusi ini sering diguna|ka|n untuk mencega|h hubunga|n dilua|r perka|wina|n 

ya|ng terja|di a|nta|ra| pa|sa|nga|n muda|-mudi. La|zimnya|, kekha|wa|tira|n bera|sa|l 

da|ri ora|ng tua| ya|ng tida|k ingin meliha|t a|na|k perempua|nnya| ha|mil dilua|r 
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nika|h. A|da|nya| institusi dipensa|sinika|h ini era|t ka|ita|nnya| dena|gn konsep 

kepera|wa|na|n ya|ng bera|ka|r kua|t di ma|sya|ra|ka|t, juga| era|t ka|ita|nnya| denga|n 

stigma|tisa|si ya|ng dikena|ka|n terha|da|p a|na|k-a|na|k ya|ng la|hir dilua|r institusi 

perka|wina|n. Dena|gn ka|ta| la|in, institusi dipensa|sinika|h ini diperta|ha|nka|n 

untuk menja|ga| norma|-norma| menya|ngkut kesucia|n a|na|k perempua|n da|n 

untuk menghinda|ri kela|hira|n a|na|k- a|na|k dilua|r perka|wina|n, ya|ng menda|pa|t 

stigma|tisa|si seba|ga|i a|na|k ha|ra|m ya|ng tida|k diha|ra|pka|n da|la|m ma|sya|ra|ka|t 

pa|tria|khis.
29
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 Yusuf Ha|na|fi, Kontroversi Perka|wina|n A|na|k Diba|wa|h Umur (Child Ma|rria|ge) Perbpk 

SPektif Fikih Isla|m, HA|M Interna|siona|l, Da|n UU Na|siona|l, h. 113 
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BA |B III 

GA |MBA |RA |N UMUM LOKA|SI PENELITIA |N 

 

A. Seja|ra|h KUA| Curup Timur 

Di da|la|m mema|pa|rka|n ma|sa|la|h seja|ra|h berdirinya| KUA| Keca|ma|ta|n 

Curup Timur ini tentunya| tida|k da|pa|t dipisa|hka|n da|ri peja|ba|t ya|ng dituga|ska|n 

perta|ma| ka|li seba|ga|i Kepa|la| KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur. 

Oleh ka|rena| itu denga|n kelua|rnya| Sura|t Keputusa|n Ka|. Ka|nwil Depa|g Propinsi 

Bengkulu ya|ng menunjuk sa|uda|ra| Minta|rno, S.H.I ya|ng dia|ngka|t da|n 

diperca|ya|ka|n serta| dituga|ska|n seba|ga|i wa|kil PPN Keca|ma|ta|n Curup Timur 

ya|ng bertuga|s di Ba|la|i Nika|h Keca|ma|ta|n Curup Kota|, dima|na| pa|da| wa|ktu itu 

Keca|ma|ta|n Curup Timur suda|h defenitif. 

Setela|h dila|ntik seba|ga|i wa|kil PPN untuk Wila|ya|h Keca|ma|ta|n Curup Timur 

oleh Kepa|la| Ka|ntor Kementeria|n A|ga|ma| Ka|bupa|ten Reja|ng Lebong ya|ng 

menja|ba|t pa|da| wa|ktu itu, denga|n bermoda|lka|n sepucuk sura|t tuga|s, teka|d da|n 

keya|kina|n ya|ng didukung oleh sebua|h penga|la|ma|n ya|ng ditimba| sebelumnya|. 

Setela|h lebih kura|ng dua| ta|hun bertuga|s di KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur 

(2009-2010) belia|u dipinda|h tuga|ska|n da|n diga|nti denga|n sa|uda|ra| A|. Supa|ni, 

S.A|g, M.Pd (2010-2013), kemudia|n di la|njutka|n denga|n Ba|pa|k Ja|ma|a|n Nur, 

S.A|g bertuga|s mula|i bula|n Ja|nua|ri 2014 hingga| 2017 da|n terhitung Februa|ri 

2017 ditunjuk pengga|ntinya| ya|itu Ba|pa|k A|. Firda|us, S.A|g da|n seka|ra|ng di 

la|njutka|n ba|pa|k Ha|fiza|no, S.A|g. M.H. 
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B. Leta|k Geogra|fis KUA| Curup Timur 

Seca|ra| geogra|fis KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur denga|n lua|s wila|ya|h kura|ng 

lebih: 2.885,20 Ha|, denga|n ba|ta|s-ba|ta|s seba|ga|i berikut: 

a. Sebela|h Timur berba|ta|sa|n denga|n wila|ya|h KUA| Keca|ma|ta|n Selupu 

Reja|ng 

b. Sebela|h Ba|ra|t berba|ta|sa|n denga|n wila|ya|h KUA| Keca|ma|ta|n Curup 

Tenga|h 

c. Sebela|h Uta|ra| berba|ta|sa|n denga|n wila|ya|h KUA| Keca|ma|ta|n Curup Uta|ra| 

d. Sebela|h Sela|ta|n berba|ta|sa|n denga|n wila|ya|h KUA| Keca|ma|ta|n Curup 

Tenga|h 

C. Visi 

Terwujudnya| Ma|sya|ra|ka|t Keca|ma|ta|n Curup Timur Ya|ng Ta|a|t 

Bera|ga|ma|, Rukun, Cerda|s, Da|n Seja|htera| La|hir Ba|tin. Da|la|m ra|ngka| 

mewujudka|n indonesia| ya|ng berda|ula|t, ma|ndiri, da|n berkepriba|dia|n 

berla|nda|ska|n gotong royong. 

D. Misi 

1. Meningka|tka|n pema|ha|ma|n da|n penga|ma|la|n a|ja|ra|n. 

2. Mema|nta|pka|n kerukuna|n intra| da|n a|na|ta|r uma|t bera|ga|ma|. 

3. Menyedia|ka|n pela|ya|na|n kehidupa|n bera|ga|ma| ya|ng mera|ta| da|n  berkua|lita|s. 

4. Mewujudka|n pema|nfa|a|ta|n da|n kua|lita|s pengelola|a|n potensi ekonomi 

kea|ga|ma|a|n. 
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5. Mewujudka|n penyelengga|ra|a|n iba|da|h ha|ji da|n umra|h ya|ng berkua|lita|s da|n 

a|kunta|bel. 

E. Da|fta|r Na|ma| Pega|wa|i KUA| Curup Timur 

No  Na|ma|  P/

L 

NIP Ja|ba|ta|n  

1 Ha|fiza|no, S.A|g, M.H L 197505072009011007 Kepa|la|  

2 Ra|hma|t Sa|fa|ri,S.Pd.I L 197908082009011018 Penghulu KUA| 

Curup Timur 

3 Oga|nda| Ida|ma|n , S.Pd.I L 197208111994031004 Penyuluh 

Fungsiona|l 

4 EPa| La|ila|, S.A|g P 197310092005012005 Penyuluh 

Fungsiona|l 

5     

6 Lia|n Velinda| P 196409261986032002 JPU 

A|dministra|si  

7 A|sia| A|tika| P 1966011011989032006 JPU 

A|dministra|si 

8 Rusdi, S.Sos L 1966122221987031001 JPU Kelua|rga| 

Sa|kina|h 

9 Risna|ini,S,Pd.I P - PA|I NON PNS 
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10 A|ditya| Ca|ndra| Uta|ma|. L - PA|I NON PNS 

11 Rio Ha|rmoko.S.Pd.I L - PA|I NON PNS 

12 Reli Kusma|nto,S.Pd.I L - PA|I NON PNS 

13 Mila| Ka|rmila|,S.Sos P - PA|I NON PNS 

14 Sri Supriya|ni P - PA|I NON PNS 

15 Jumra|tul A|ini,S.Pd. P - PA|I NON PNS 

16   Ma|rdi Lesta|ri,S.pd. L - PA|I NON PNS 

 

F. Pela|ksa|na|a| da|n Tuga|s KUA| Curup Timur 

Da|la|m mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|nnya| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Keca|ma|ta|n 

mempunya|i tuga|s: mela|ksa|na|ka|n tuga|s pokok da|n fungsi Ka|ntor Kementeria|n 

A|ga|ma| da|la|m wila|ya|h keca|ma|ta|n berda|sa|rka|n Kebija|ka|n Kepa|la| Ka|ntor 

Wila|ya|h Kementeria|n A|ga|ma| Provinsi da|n Kebija|ka|n Kepa|la| Ka|ntor 

Kementeria|n A|ga|ma| Ka|bupa|ten da|n Pera|tura|n Perunda|ng-unda|nga|n. 

Berda|sa|rka|n PMA| Nomor: 34 Ta|hun 2016 tenta|ng Orga|nisa|si da|n Ta|ta| Kerja| 

Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma|, ma|ka| sela|in tuga|s pokok tersebut di a|ta|s, Ka|ntor Urusa|n 

A|ga|ma| Keca|ma|ta|n wa|jib mela|ksa|na|ka|n tuga|s seba|ga|i berikut: 
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1. Pela|ya|na|n di bida|ng a|dministra|si. Seba|ga|i unit pela|ksa|na| opera|siona|l Depa|g, 

meka|nisme kegia|ta|n perka|ntora|a|n dita|nda|i a|ktifita|s pela|ya|na|n a|dministra|si 

da|la|m bentuk pela|ya|na|n da|n bimbinga|n a|ga|ma| pa|da| ma|sya|ra|ka|t seba|ga|i 

wujud koordina|si ba|ik vertika|l ma|upun horisonta|l, meliputi: a|dministra|si 

NTCR, kelua|rga| sa|kina|h da|n la|innya|. 

2. Pela|ya|na|n di bida|ng kepenghulua|n. KUA| a|da|la|h sa|tu-sa|tunya| lemba|ga| 

pemerinta|h ya|ng berwena|ng mela|kuka|n penca|ta|ta|n pernika|ha|n di ka|la|nga|n 

uma|t Isla|m. 

3. Pela|ya|na|n di bida|ng perka|wina|n da|n kelua|rga| sa|kina|h. Kelua|rga| merupa|ka|n 

unit terkecil da|la|m ma|sya|ra|ka|t ya|ng a|ka|n berkemba|ng menja|di ta|ta|na|n 

ma|sya|ra|ka|t ya|ng lebih lua|s. Ka|rena| itu pembina|a|n kelua|rga| sa|kina|h sa|nga|t 

penting ka|rena| a|ka|n mewujudka|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng rukun, da|ma|i da|n ba|ha|gia| 

ba|ik seca|ra| fisik ma|upun psikologi. 

4. Pela|ya|na|n di bida|ng perwa|ka|fa|n. Ta|na|h wa|ka|f buka|n sema|ta|-ma|ta| a|set 

umma|t, teta|pi juga| a|set ba|ngsa|. Untuk itu perlu pengelola|a|n seca|ra| optima|l 

da|n profesiona|l ya|ng dilegitima|si denga|n kekua|ta|n hukum, sehingga| tida|k 

menimbulka|n perma|sa|la|ha|n seperti ; pemba|ta|la|n, penga|liha|n sta|tus, 

diperjua|lbelika|n da|n la|innya|. 

5. Pela|ya|na|n di bida|ng za|ka|t da|n iba|da|h sosia|l. Za|ka|t da|n iba|da|h sosia|l a|da|la|h 

moda|l da|sa|r pemba|nguna|n keseja|htera|a|n umma|t da|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu 

sumber da|na| untuk mengenta|ska|n kemiskina|n. Pera|n KUA| sa|nga|t diperluka|n 
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guna| menggera|kka|n tokoh a|ga|ma| da|n ma|sya|ra|ka|t untuk menumbuhka|n 

kesa|da|ra|n berza|ka|t teruta|ma| kepa|da| lemba|ga| za|ka|t ya|ng dia|kui pemerinta|h 

seperti Ba|da|n A|mil Za|ka|t (BA|Z), Lemba|ga| A|mil Za|ka|t (LA|Z) da|n Unit 

Pengumpul Za|ka|t (UPZ). 

6. Pela|ya|na|n  di  bida|ng  kema|sjida|n  da|n  kehidupa|n  bera|ga|ma|. Seba|ga|i 

a|pa|ra|t Depa|g di tingka|t keca|ma|ta|n, KUA| berkewa|jiba|n memberika|n 

bimbinga|n da|la|m mewujudka|n Ida|ra|h, Ima|ra|h da|n Ri’a|ya|h ma|sjid. 

7. La|ya|na|n di bida|ng pa|nga|n ha|la|l da|n kemitra|a|n uma|t Isla|m. Untuk pela|ya|na|n 

di bida|ng pa|nga|n ha|la|l, pera|n KUA| ma|sih terliha|t sa|ma|r da|n a|bu-a|bu, ha|l ini 

diseba|bka|n petunjuk teknis ke a|ra|h itu ma|sih belum jela|s. Untuk tuga|s 

dima|ksud, bia|sa|nya| KUA| ha|nya| mela|ksa|na|ka|nnya| seba|ta|s sosia|lisa|si da|n 

itupun dila|ksa|na|ka|n bersa|ma| Ka|ndepa|g Ka|bupa|ten/Kota|. 

8. Penyuluha|n da|n sosia|lisa|si Unda|ng-Unda|ng perka|wina|n. Di ma|sya|ra|ka|t 

ma|sih sering dijumpa|i perka|wina|n ya|ng belum sesua|i ketentua|n a|ga|ma| da|n 

perunda|ng-unda|nga|n, teruta|ma| UU No. 1/1974 Tenta|ng Perka|wina|n serta| 

Pera|tura|n Pemerinta|h No: 9/1975 tenta|ng Pela|ksa|na|a|n Unda|ng-Unda|ng 

Nomor 1/1974 seperti perka|wina|n/pernika|ha|n ya|ng ta|npa| diha|diri petuga|s 

resmi, poliga|mi ta|npa| izin da|ri penga|dila|n, percera|ia|n/ta|la|k ya|ng dila|kuka|n 

seca|ra| sewena|ng-wena|ng da|n tida|k dila|kuka|n di depa|n sida|ng Penga|dila|n 

A|ga|ma| dll. 
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9. Pela|ya|na|n di bida|ng perha|jia|n. Kebera|da|n KUA| di tenga|h-tenga|h ma|sya|ra|ka|t 

seba|ga|i pra|na|ta| kea|ga|ma|a|n memiliki sisi penting, menginga|t KUA| seba|ga|i 

perpa|nja|nga|n ta|nga|n Ka|ndepa|g Ka|bupa|ten/Kota| ya|ng berba|sis front terdepa|n, 

setia|p sa|a|t da|pa|t bersentuha|n la|ngsung denga|n la|pisa|n ma|sya|ra|ka|t di tingka|t 

ba|wa|h, khususnya| ca|lon/ja|ma|a|h ha|ji ya|ng pa|da| umumnya| bera|da| di 

pedesa|a|n.. Untuk itula|h sehingga| KUA| ha|rus seca|ra| la|ngsung terliba|t da|la|m 

ma|sa|la|h perha|jia|n. 

10. Kegia|ta|n linta|s sektora|l Ba|nya|k seka|li kegia|ta|n-kegia|ta|n linta|s sektora|l ya|ng 

memerluka|n keterliba|ta|n KUA| seca|ra| la|ngsung, misa|lnya| penyuksesa|n 

progra|m pemba|nguna|n la|innya| seperti Kelua|rga| Berenca|na|, pena|nggula|nga|n 

penya|la|hguna|a|n na|rkoba| dll. Tentu sa|ja| kesemua|nya| disa|mpa|ika|n seca|ra| 

a|pik kepa|da| ma|sya|ra|ka|t denga|n mengguna|ka|n ba|ha|sa| a|ga|ma|.
30

 

 

                                                             

 
30

Ra|hma|t Fa|uzi, Refleksi Pera|n KUA| Keca|ma|ta|n,da|la|m 

http://sa|limuna|zza|m.blospot.com/p/refleksi-pera|n-kua|-keca|ma|ta|n. Dia|kses pa|da| ta|ngga|l 08 

mei 2023 pukul 20:03 
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BA |B IV 

HA |SIL DA |N PEMBA|HA |SA |N 

 

A. Upa |ya| KUA | Keca |ma|ta|n Curup Timur Da |la |m Mensosialisasikan UU 

Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan 

 Perubahan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan pada 

pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa “perkawinan hanya dapat diizinkan 

apabila pria dan wanita mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun”. 

Sedangkan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 berisikan Bahwa 

umur perkawinan bagi laki-laki yaitu 19 (sembilan belas) tahun dan 

wanita 16 (enam belas) tahun. 

Denga|n a|da|nya| peruba|ha|n UU ini tela |h sela|ra|s denga|n Unda|ng-

unda|ng perlindunga |n a|na|k ya|ng mencega |h terja |dinya| pernika|ha|n dini. 

Meskipun begitu, demi berja |la|nnya| pera|tura |n ini tida |k lepa|s da|ri pera |na|n 

berba|ga|i insta |nsi untuk memberika |n eduka|si, informa |si, da|n pencega |ha|n, 

khususnya| pera |na|n tuga|s KUA|. 

 Berikut tuga|s serta| fungsi da |ri Ka|ntor Urusa |n A|ga|ma| Keca|ma|ta|n 

curup timur: 

1. Mela|ksa|na|ka|n pela|ya|na|n da|n bimbinga|n di bida |ng nika|h da|n rujuk 

2. Penyusuna |n sta|tistik la|ya|na|n da|n bimbinga |n ma|sya|ra|ka|t isla|m 

3. Pengelola |a|n dokumenta|si da|n system informa |si ma|na|jemen KUA| 
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Keca|ma|ta|n. 

4. Mela|ksa|na|ka|n pela|ya|na|n da|n bimbinga|n kelua |rga| Sa|kina|h. 

5. Mela|ksa|na|ka|n pela|ya|na|n da|n bimbinga|n di bida |ng kema |sjida|n 

6. Pela|ya|na|n bimbinga |n hisa|b rukya|t da|n pembina |a|n sya|ri‟a|h. 

7. Pela|ya|na|n bimbinga |n da|n penera |nga|n A|ga|ma| Isla|m. 

8. Mela|ksa|na|ka|n pela|ya|na|n da|n bimbinga |n di bida|ng wa|ka|f, za|ka|t, 

infa|k da|n shoda|qoh. 

9. Pela|ksa|na|a|n keta|ta|usa|ha|a|n da|n keruma|hta|ngga|a|n KUA| Keca|ma|ta|n 

  Ma|ka| denga|n itu da |pa|t kita| keta|hui KUA| merupa |ka|n lemba|ga| 

ya|ng mempunya |i pera |na|n ya|ng sa|nga|t penting ba |gi ma|sya|ra|ka|t. KUA| 

Keca|ma|ta|n Curup Timur tela |h merea |lisa|sika|n PMA| Nomor 34 ta |hun 

2016 a|ya|t (1) tersebut di a |ta|s, denga|n mela|kuka|n tuga|s da|n fungsinya | 

sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h mela|ksa|na|ka|n pela|ya|na|n da|n bimbinga |n kelua|rga| 

sa|kina|h. Ya|itu, mena |nga|ni pernika |ha|n di ba|wa|h umur, berda |sa|rka|n ha|sil 

wa|wa|nca|ra| denga|n Kepa|la| KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur ba |hwa| 

pernika|ha|n di ba |wa|h umur a |da|la|h pernika |ha|n ya|ng sa|nga|t tida|k 

menguntungka |n ba|gi pa|sa|nga|n, da|n sa|nga|t ra |wa|n terha|da|p ma|sa|la|h, 

terka|da|ng pa|sa|nga|n tida|k ma|mpu menga|ta|sinya|. Oleh seba |b itu a|da| 

bebera |pa| upa|ya| ya|ng dila|kuka|n oleh KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur 

da|la|m mena|nga|ni pernika|ha|n di ba|wa|h umur, a |da|pun pela |ksa|na|a|nnya| 

ya|itu: 
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1.  Bimbinga|n da|n Penyuluha|n 

  Sa|la|h sa|tu upa|ya| KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur mena|nga|ni 

pernika|ha|n di ba|wa|h umur a|da|la|h bimbinga|n da|n penyuluha|n. 

Bimbinga|n da|n penyuluha|n ini di la|kuka|n denga|n ca|ra|: 

2. Bimbinga|n da|n Na|seha|t Pernika|ha|n 

 Menurut kepa|la| KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur ba|hwa| 

Bimbinga|n pernika|ha|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu upa|ya| KUA| da|la|m 

meminima|lisir a|ngka| pernika|ha|n di ba|wa|h umur di wila|ya|h 

Keca|ma|ta|n Curup Timur. Bimbinga|n pernika|ha|n ini berka|ita|n 

tenta|ng pernika|ha|n ya|ng berkua|lita|s, bia|sa|nya| bimbinga|n 

pernika|ha|n ini dila|kuka|n ketika| pa|sa|nga|n ca|lon da|ta|ng ke Ka|ntor 

Urusa|n A|ga|ma| da|n setia|p ha|ri ra|bu. Petuga|s KUA| pa|sti 

memberika|n bimbinga|n serta| ma|teri tenta|ng pernika|ha|n teruta|ma| 

tenta|ng kema|ta|nga|n fisik ma|upun menta|l, ka|rena| kedua|nya| 

merupa|ka|n komponen ya|ng penting da|la|m membina| ruma|h ta|ngga|. 

Bimbinga|n pernika|ha|n ini juga| bisa| di sebut denga|n Kursus ca|lon 

penga|ntin (Susca|nti), progra|m ini juga| terma|suk da|la|m progra|m 

Kementeria|n A|ga|ma| RI ya|ng dibia|ya|i da|ri PNBP NR. 

 A|da|pun da|sa|r da|sa|r hukum pela|ksa|na|a|n Bimbinga|n 

Perka|wina|n ini a|da|la|h sesua|i denga|n Keputusa|n Dirjen Bima|s Isla|m 

No.373/2017, tenta|ng petunjuk teknis Bimbinga|n Perka|wina|n ba|gi 
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ca|lon penga|ntin. Pema|teri a|ta|u pengisi ma|teri terga|ntung kepa|da| 

ma|teri a|pa| ya|ng a|ka|n di ba|ha|s, a|ka|n teta|pi bia|sa|nya| ya|ng menja|di 

pema|teri a|da|la|h penyuluh KUA| Keca|ta|ma|n Curup Timur, ma|teri 

bimbinga|n pernika|ha|n ini merujuk pa |da| Pera |tura|n Dirjen Bima|s 

Isla|m tenta|ng petunjuk teknis bimbinga |n perka|wina|n ba|gi ca|lon 

penga|ntin No.373/2017 ya|itu seba|ga|i berikut: 

a. Memba|ngun_la|nda|sa|n_kelua|rga| Sa|kina|h 

b. Merenca|na|ka|n perka|wina|n ya|ng kokoh menuju kelua|rga| Sa|kina|h 

c. Dina|mika| perka|wina|n 

d. Kebutuha|n kelua|rga| 

e. Keseha|ta|n kelua|rga| 

f. Mengena |li da|n mengguna |ka|n hokum untuk melindungi 

perka|wina|n kelua|rga| 

 Denga|n demikia|n ma|ka| da|pa|t keta|hui ba|hwa| sa|la|h sa|tu bentuk 

upa|ya| KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur da|la|m mena|nga|ni serta| 

meminima|lisir pernika|ha|n di ba|wa|h umur di wila|ya|h Keca|ma|ta|n Curup 

Timur a|da|la|h denga|n memberika|n bimbinga|n (SUSCA|NTI) kepa|da| 

pa|sa|nga|n ya|ng da|ta|ng ke KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur da|n na|seha|t 

pernika|ha|n di ruma|h penduduk ya|ng seda|ng mela|ngsungka|n pesta| 

pernika|ha|n serta menjelaskan perubahan Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 tentang batas umur pernikahan, seingga masyarakat 
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mengetahui adanya perubahan umur pernikahan di dalam Undang-Undang 

tersebut. 

 

 

 

Adapun Upayanya sebagai berikut: 

a. Penyuluha|n Khusus 

Demi meminima|lisir a|ngka| pernika|ha|n di ba|wa|h umur ma|ka| 

KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur mela|kuka|n upa|ya|, ya|itu bekerja| 

sa|ma| denga|n PB4, pera|ngka|t desa| di wila|ya|h keca |ma|ta|n Curup 

Timur, a|mil, PLKB puskesma|s da|n penyuluh di wila|ya|h Keca|ma|ta|n 

Curup Timur. Kerja| sa|ma| ini guna| menda|pa|tka|n sinergi da|n ha|sil 

ya|ng optima|l, penyuluha|n khusus di fokuska|n untuk pa|ra| rema|ja| di 

wila|ya|h Keca|ma|ta|n Curup Timur, seperti di sekola|h, Ma|jlis ta|‟lim, 

Pondok Pesa|ntren da|n Orga|nisa|si Ma|sya|ra|ka|t. A|da|pun penyuluha|n 

khsusus ini a|da|la|h tida|k seba|ta|s tenta|ng penyuluha|n pernika|ha|n sa|ja| 

a|ka|n teta|pi juga| mensosia|lisa|sika|n tenta|ng Unda|ng-unda|ng tenta|ng 

Perka|wina|n, Keseha|ta|n a|la|t reproduksi serta| penya|kit menula|r 

berba|ha|ya| seperti HIV da|n A|IDS. 

Untuk sa|a|t ini kegia|ta|n penyuluha|n keseha|ta|n rema|ja| da|n 

HIV/A|IDS serta| tes HIV/A|IDS bisa| dila|kuka|n seca|ra| individu di 
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Puskesma|s setia|p ha|ri ka|mis pukul 08:00 sa|mpa|i 15:00, kegia|ta|n 

penyuluha|n ini di la|kuka|n demi menja|ga| pemuda|-pemuda| 

keca|ma|ta|n Curup Timur da|ri perbua|ta|n ya|ng terla|ra|ng. 

b. Penga|jia|n rutin 

Sa|la|h sa|tu upa|ya| ya|ng dila|kuka|n oleh KUA| Keca|ma|ta|n Curup 

Timur da|la|m meminima|lisir a|ngka| pernika|ha|n di ba|wa|h umur ia|la|h 

mela|lui penga|jia|n rutin, penga|jia|n rutin ya|ng dima|ksud a|da|la|h 

ma|jelis ta|klim se-Keca|ma|ta|n, kegia|ta|n ini di pimpin la|ngsung oleh 

penyuluh A|ga|ma| Isla|m a|ta|u pa|ra| usta|z a|ta|u da|i di Keca |ma|ta|n 

Curup Timur. KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur berusa |ha| 

mena|na|mka|n nila|i-nila|i keima|na|n da|n keta|kwa|a|n ma|sya|ra|ka|t. 

Sesua|i denga|n kesepa|ka|ta|n ba|hwa| penga|jia|n rutin ini dila|kuka|n 

setia|p ta|ngga|l 23 pa|da| setia|p bula|nnya|, ya|ng menja|di objek 

penyuluha|n ini a|da|la|h a|nggota| ma|sya|ra|ka|t khususnya| ora|ng tua| da|n 

ibu ruma|h ta|ngga|. Kegia|ta|n sifa|tnya| berpinda|h-pinda|h da|ri Desa| 

ya|ng sa|tu ke Desa| ya|ng la|in da|era|h Keca |ma|ta|n Curup Timur da|n 

Kepa|la| KUA| sela|lu mengikutinya|. 

3. Sosia|lisa|si Unda|ng-unda|ng perka|wina|n 

Da|la|m ha|l ini, KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur merupa|ka|n 

insta|nsi pa|ling terdepa|n untuk mela|kuka|n penyuluha|n a|ta|u sosia|lisa|si 

Unda|ng-unda|ng perka|wina|n. Khususnya| mensosia|lisa|sika|n UU No. 16 
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Ta|hun 2019 tenta|ng peruba|ha|n UU No1 Ta|hun 1974 tenta|ng ba|ta|s 

minima|l umur pernika|ha|n ba|gi la|ki-la|ki da|n perempua|n 19 Ta|hun. 

Penyuluha|n a|ta|u sosia|lisa|si ini terma|suk da|la|m upa|ya| KUA| a|ga|r 

pernika|ha|n di ba|wa|h umur tida|k terja|di la|gi. KUA| Keca|ma|ta|n Curup 

Timur tela|h mensosia|lisa|si ini Ketika| a|ca|ra| ra|pa|t Desa| di Ka|ntor 

Kepa|la| Desa|, da|n pela|ksa|na|a|nya| sa|tu ka|li da|la|m tiga| bula|n, mela|lui 

ra|pa|t desa| itu ma|ka| pa|ra| a|mil Desa|, pera|ngka|t desa| bisa| la|ngsung 

mensosia|lisa|sika|nnya| kepa|da| ma|sya|ra|ka|t di kegia|ta|n ma|sya|ra|ka|t 

seperti penga|jia|n, ma|jelis ta|klim da|n semina|r Keseha|ta|n. Sela|in itu 

piha|k KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur juga| mela|kuka|n sosia|lisa|si 

kepa|da| ora|ng tua| a|ta|u pa|sa|nga|n ya|ng a|ka|n menika|h.
31

 

Menguba|h sebua|h kebia|sa|a|n ma|sya|ra|ka|t tida|kla|h semuda|h 

memba|likka|n tela|pa|k ta|nga|n, seba|ga|ima|na| ya|ng suda|h penulis ba|ha|s 

sebelumnya| ba|hwa| sa|la|h sa|tu fa|ktor terja|dinya| pernika|ha|n di ba|wa|h 

umur di wila|ya|h Keca|ma|ta|n Curup Timur tida|k ta|hu tenta|ng Unda|ng-

unda|ng perka|wina|n, khususnya| tenta|ng ba|ta|s usia| pernika|ha|n. Ma|ka| 

sosia|lisa|si Unda|ng- Unda|ng perka|wina|n ini sa|nga|t penting da|n bisa| 

menja|di sa|la|h sa|tu upa|ya| ya|ng bisa| mengura|ngi a|ngka| pernika|ha|n di 

ba|wa|h umur.  

 

                                                             
31

 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 

2023 ja|m 10:15 



49 
 

 
 
 

 

 

 

B. Tingka |t Perka |wina |n denga |n Mengguna |ka|n Putusa |n Dispensa |si Ka |win 

di KUA| Keca |ma |ta|n Curup Timur Pasca Perubahan UU Nomor 1 

Tahun 1974 

Untuk melihat upaya sosialisasi yang dilakukan oleh KUA Kecamatan 

Curup Timur terkait usia pernikahan bisa dilihat dari tingkat pernikahan 

yang menggunakan surat putusan dispensasi kawin. Berda|sa|rka|n da|ta| ya|ng 

dida|pa|t da|ri ha|sill wa|wa|nca|ra| pa|da| ha|ri senin ta|ngga|l 20 juni 2023 denga|n 

ba|pa|k Ha|fiza|no, S.A|g. M.H.
32

 sela|ku kepa|la| KUA| Curup Timur mengena |i 

jumla|h perka|wina|n ya|ng mengguna|ka|n sura|t putusa|n dispensa|si di KUA| 

Curup Timur disetia|p ta|hunnya|, mula|i da|ri ta|hun 2019-2023 bahwa terjadi 

penurunan terkait pernikahan yang menggunakan surat putusan dispensasi 

kawin, berikut data pernikahan yang menggunakan surat putusan dispensasi 

                                                             
32 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 

2023 ja|m 10:15 
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kawin: 

pada tahun 2019 terja|di 63 perka|wina|n ya|ng mengguna|ka|n sura|t 

putusa|n dispensa|si ka|win di KUA| Curup Timur, da|n pa|da| ta|hun berikutnya| 

terja|di penuruna|n pernika|ha|n ya|ng mengguna|ka|n sura|t dispensa|si ka|win, 

ya|itu pa|da| ta|hun 2020 terja|di 47 ka|sus perka|wina|n ya|ng mengguna|ka|n 

sura|t dispensa|si ka|win, kemudia|n pa|da| ta|hun 2021 terja|di seba|nya|k 37 

ka|sus perka|wina|n, 2022 seba|nya|k 40 ka|sus perka|wina|n da|n pa|da| ta|hun 

2023 sa|mpa|i pa|da| bula|n juni ini terja|di seba|nya|k 8 ka|sus perka|wina|n ya|ng 

mengguna|ka|n sura|t putusan dispensa|si ka|win. 

  Sesua|i denga|n perminta|a|n piha|k KUA| da|n responden ya|ng penulis 

wa|wa|nca|ra|i, mereka| meminta| penulis untuk tida|k menca|ntumka|n na|ma|, 

ka|rena| mereka| mera|sa| ha|l ini a|da|la|h sebua|h priva|si. Ma|ka|, penulis ha|nya| 

menca|ntumka|n da|ta| berbentuk gra|fik. Da|ta| dia|ta|s menunjukka|n ba|hwa| a|ngka| 

pernika|ha|n dini denga|n mengguna|ka|n sura|t dispensa|si perka|wina|n pa|da| ta|hun 

2019-2023 sa|nga|t menurun.  

  Berda|sa|rka|n da|ta| di a|ta|s pernika|ha|n dini ya|ng dila|kuka|n di KUA| 

keca|ma|ta|n curup timur bisa| terja|di ka|rena| berba|ga|i ma|ca|m fa|ktor, a|da|pun 

fa|ktor-fa|ktornya|, ya|itu: 

1. Untuk segera| menika|h 

Keingina|n untuk segera| menika|h ba|ik ka|rena| suda|h ha|mil 

dilua|r nika|h ma|upun keingina|n sendiri. Ba|gi ya|ng ha|mil di lua|r nika|h 
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jika| ditunda|-tunda| a|ta|u tida|k segera| menika|h, mereka| (kelua|rga|) a|ka|n 

mena|nggung a|ib da|n ma|lu. Seda|ngka|n ka|rena| keingina|n sendiri a|ga|r 

terhinda|r da|ri perbuta|n ya|ng dila|ra|ng oleh a|ga|ma|. Sela|in itu, kedua|nya| 

mera|sa| sa|ling mencinta|i ma|ka| a|da| keingina|n untuk segera| menika|h 

ta|npa| mema|nda|ng umur.
33

 

2. Buda|ya| 

Buda|ya| ma|sya|ra|ka|t ya|ng berkemba|ng di dika|ta|ka|n ma|sih 

tra|disiona|lis. Ma|ksudnya| a|da|la|h wa|rga| ma|sya|ra|ka|t tida|k terbia|sa| 

mengikuti perkemba|nga|n hukum ya|ng terja|di. Sehingga| wa|rga| 

ma|sya|ra|ka|t di keca|ma|ta|n curup timur belum mengeta|hui sepenuhnya| 

mengena|i pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n ya|ng berla|ku hingga|   sa|a|t   

ini.
34

 

3. Perjodoha|n 

Ma|sing-ma|sing ora|ng tua| da|ri piha|k la|ki-la|ki da|n perempua|n 

suda|h sa|ma| cocok da|n sa|ling menyuka|i teruta|ma| ya|ng dijodohka|n oleh 

ora|ng tua| ya|itu ketika| mereka| memiliki ha|rta| diba|ndingka|n denga|n ya|ng 

la|innya|. Sela|in itu juga| ka|rena| ora|ng tua| memiliki hubunga|n 

kekera|ba|ta|n ya|ng era|t seperti sa|ha|ba|t.
35

 

                                                             
33 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 

2023 ja|m 10:15 
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 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 

2023 ja|m 10:15 
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 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 

2023 ja|m 10:15 
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Da|mpa|k pernika|ha|n dini ca|lon penga|ntin di KUA| keca|ma|ta|n 

curup timur: 

1. Kehila|nga|n kesempa|ta|n menuju pendidika|n ya|ng lebih tinggi 

Pa|da| kondisi tertentu, a|na|k ya|ng mela|kuka|n pernika|ha|n dini 

cenderung tida|k memperha|tika|n pendidika|nnya| teruta|ma| ketika| 

menika|h la|ngsung memperoleh keturuna|n, ia| a|ka|n disibukka|n 

mengurus a|na|k da|n kelua|rga|nya|. Ba|hka|n jika| pernika|ha|n dini 

dila|kuka|n denga|n mema|nipula|si da|ta|, seora|ng a|na|k tida|k bisa| 

mela|njutka|n pendidika|n ya|ng lebih tinggi.
36

  

2. Kura|ngnya| bersosia|l denga|n tema|n seba |ya| 

Seba|ik-ba|iknya| sta|tus hubunga|n sua|mi-istri turut memberika|n 

kontribusi da|la|m berintera|ksi sosia|l denga|n lingkunga|nnya|. Ha|l ini 

da|pa|t berpenga|ruh da|la|m berhubunga|n denga|n tema|n seba|ya|. Mereka| 

a|ka|n mera|sa| engga|n berga|ul denga|n tema|n seba|ya|nya|. Mereka| bera|da| 

pa|da| kondisi ya|ng tida|k menentu da|la|m sta|tsus sosia|l ka|rena| ketika| 

berga|ul denga|n ora|ng tua|, rea|lita|snya| mereka| ma|sih rema|ja|, begitu 

juga| seba|liknya|, ingin berma|in denga|n tema|n seba|ya|nya| ya|ng rema|ja| 

teta|p kenya|ta|a|nnya| mereka| bersta|tus sua|mi-istri.
37
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 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 

2023 ja|m 10:15 
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 Wa|wa|nca|ra|, ba|pa|k ha|fiza|no kepa|la| Ka|ntor Urusa|n A|ga|ma| (KUA|) Curup timur, senin 20 juni 
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Berdasarkan analisis dari penelitian yang telah di lakukan terkait Upaya 

Sosialisasi UU Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Oleh KUA 

Kecamatan Curup Timur di Kecamatan Curup Timur, bahwa sudah ada 

penurunan jumlah pernikahan yang menggunakan surat putusan dispensasi 

kawin dari tahun ketahun setelah adanya sosialisasi Undang-Undang 

tersebut walaupun belum siknifikan.
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BA |B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpula |n 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|n a|na|lisis terha|da|p Upaya 

Sosialisasi UU Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Oleh KUA 

Kecamatan Curup Timur Di Kecamatan Curup Timur, penulis 

menyimpulka|n ba|hwa|: 

1. Upaya ya|ng dila|kuka|n oleh Ka|ntor Urusan A|ga|ma| (KUA|) 

Keca|ma|ta|n Curup Timur da |la|m mensosialisasikan UU Nomor 16 

Tahun 2019, ya|itu denga |n ca|ra| sosia|lisa|si KUA| setia|p 3 bula|n 

seka|li, KUA| Keca|ma|ta|n Curup Timur juga menja |lin hubunga|n 

kepa|da| lemba|ga|-lemba|ga| a|ga|ma| untuk bekerja|sa|ma| memberi 

bimbinga |n, na|seha|t kepa|da| masyarakat atau para remaja ya|ng ingin 

mela|kuka|n pernika|ha|n.  

2. Jumla|h a|ngka| pernika|ha|n denga|n mengguna|ka|n sura|t putusa|n 

dispensa|si ka|win pa|da| ta|hun 2019-2023 menga|la|mi penuruna|n, pa|da| 

ta|hun 2019 a|da| 63 ka|sus pernika|ha|n denga|n mengguna|ka|n sura|t 

putusa|n dispensa|si ka|win, 2020 a|da| 47 ka|sus pernika|ha|n dini, pa|da| 

ta|hun 2021 menga|la|mi sedikit penuruna|n pernika|ha|n denga|n 

mengguna|ka|n sura|t putusa|n dispensa|si ka|win ya|itu ha|nya| 37 ka|sus, 

pa|da| ta|hun 2022 terja|di 40 ka|sus, pa|da| ta||hun 2023 ha|nya| a|da| 8 

ka|sus pernika|ha|n dini denga|n menggunaka|n sura|t putusa|n dispensa|si 
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ka|win. 

B. Sa |ra|n 

Da|la|m penulisa|n skripsi ini penulis ingin memberika|n sa|ra|n 

pa|nda|nga|n terha|da|p pemba|ca|. 

1. Bagi KUA Kecamatan Curup timur, perlu mensosia|lisa|sika|n a|tura|n-

a|tura|n da|n ketentua|n-ketentua|n ya|ng berhubunga|n denga|n sya|ra|t-

sya|ra|t da|n rukun-rukun perka|wina|n a|ga|r tida|k terja|di ka|sus 

pernika|ha|n dini.  

2. Untuk ma|sya|ra|ka|t khususnya| pa|ra| rema|ja| ya|ng renta|n mela|kuka|n 

perga|ula|n beba|s ha|ra|p mema|tuhi pera|tura|n UU ya|ng tela|h di 

tera|pka|n da|n mema|tuhi hukum a|ga|ma| da|n nega|ra| ya|ng berla|ku.
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